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Abstract 

Employee performance is the quality and quantity of work results achieved by an employee in 

carrying out their duties according to their responsibilities. Employee performance is the 

behavior or activities displayed by a person in relation to work tasks in a company, department 

or organization, carried out in accordance with the potential he has in order to produce 

something meaningful for the organization, wider society or himself. This research aims to 

determine the influence of work motivation and discipline on employee performance. The 

sample in this research is employees of PT. Burhan Purnama Murakabi Craft. totaling 100 

people with purposive sampling technique. The data in this study were analyzed using multiple 

linear regression. The results of this research show that work motivation and discipline have 

a positive effect on employee performance. For this reason, managers need to carry out 

promotions targeting employees so that they can influence company performance. 
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PENDAHULUAN 

Optimalisasi sumber daya manusia 

merupakan suatu keharusan bagi setiap 

organisasi atau bisnis. Mengingat 

pengelolaan sumber daya manusia 

mempunyai dampak yang signifikan 

terhadap keberlangsungan usaha, maka 

pengelolaannya harus matang sejak awal. 

Menurut Ekhsan (2019), Sumber daya 

manusia merupakan faktor sentral dalam 

sebuah organisasi apapun bentuk serta 

tujuannya, organisasi dibuat berdasarkan 

berbagai visi untuk kepentingan manusia 

dalam pelaksanaan misinya dikelola dan 

diurus oleh manusia. Selain itu sumber daya 

manusia juga merupakan faktor penggerak 

dan penentu jalannya suatu organisasi 

dalam mencapai keberhasilan atau tujuan 

organisasi. Peran manajemen sumber daya 

manusia sendiri sangat berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan, karena sumber 

daya manusia merupakan sumber yang 

paling penting dan sangat menentukan 

dalam keberlansungan hidup suatu 

perusahaan (Caissar et al., 2022). 

Perusahaan harus dapat mengetahui 

cara-cara di mana perusahaan dapat 

meningkatkan salah satunya dengan 

memotivasi karyawan itu sendiri. Motivasi 

sangat penting diperhatikan oleh perusahaan 

yang ingin setiap karyawannya 

berkontribusi secara aktif terhadap 

pencapaian perusahaan, karena motivasi 

seorang karyawan akan memiliki semangat 

yang besar dalam menjalankan fungsi dan 

tanggung jawabnya dengan baik menurut 

(Nurhasanah et al., 2023). 

Motivasi diciptakan oleh seorang 

individu atau pemimpin untuk menciptakan 

pula hasil yang lebih maksimal nantinya. 
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Faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan adalah kepuasan kerja. 

Kepuasan kerja mengacu pada sikap 

karyawan terhadap pekerjaannya. kepuasan 

kerja sebagai bentuk ekspresi perasaan 

seseorang terhadap pekerjaannya. Kepuasan 

kerja akan membentuk kinerja karyawan di 

tempat kerja, sehingga membentuk budaya 

kerja yang baik dengan memberikan 

kenyamanan di lingkungan dan memiliki 

kualitas kehidupan kerja yang baik untuk 

dapat melakukan tugasnya dengan tepat 

sesuai dengan tujuan yang ditetapkan oleh 

sebuah perusahaan pernyataan ini didukung 

oleh (Fitriana & Siagian, 2020). 

Upaya meningkatkan kinerja 

karyawan tidak lepas dari disiplin 

karyawan. Pernyataan ini didukung oleh 

(Pramularso, 2017:171) menyatakan bahwa 

Disiplin kerja bagian dari sikap berperilaku 

yang tidak bisa terpisahkan dalam 

mematuhi peraturan yang ada. Dengan 

adanya peraturan tentang sikap, tindakan, 

dan perilaku karyawan dapat digunakan 

sebagai titik pacuan bagi perusahaan dalam 

mendefinisikan aturan , serta sebagai 

pengetahuan bagi karyawan tersebut. Jika 

karyawan tidak disiplin, mereka secara akan 

mengganggu pekerjaan dan kegiatan 

karyawan lainnya, seharusnya pekerjaan 

harus diselesaikan hari ini, dan ternyata 

masih banyak pekerjaan yang tertunda dan 

tidak dapat diselesaikan tepat waktu. 

Didalam peraturan ini diharapkan dapat 

dijalankan dengan baik agar tidak 

mengganggu aktivitas perusahaan, sehingga 

kinerja karyawan akan lebih mudah 

ditingkatkan pernyataan ini didukung oleh 

(Fitriana & Siagian, 2020). 

PT. Burhan Purnama Murakabi 

Craft adalah salah satu perusahan Industri 

kerajinan yang terletak di kabupaten Kulon 

Progo Daerah Istimewa Yogyakarta yang 

bergerak di kerajinan serat alam. Kerajinan 

tangan yang dibuat sebagai kebutuhan 

sehari-hari maupun oleh-oleh ketika 

pengunjung wisatawan datang. Kerajinan 

yang popular di daerah tersebut salah 

satunya kerajinan Serat Alam Kulonprogo. 

Di Kulonprogo banyak sentra kerajinan 

yang menjual hasil produknya, salah satunya 

PT. Burhan Purnama Murakabi Craft yang 

cukup diminati hingga pasar internasional. 

Berawal dari memanfaatkan limbah 

tanaman yang terbuang untuk diolah 

menjadi barang nilai ekonomis yang tinggi 

serta produk yang bernilai. Limbah tanaman 

yang dimanfaatkan seperti eceng gondong, 

pandan, pelepah pisang, serat agel dan daun 

palem untuk di produksi berbagai kerajinan 

tangan bernilai jual tinggi. 

Permasalahan yang terjadi disiplin 

kerja karyawan saat ini yaitu menurunnya 

rasa patuh karyawan terhadap tata tertib 

perusahaan yaitu menurunnya tingkat 

kehadiran karyawan, karyawan yang sering 

terlambat datang ke perusahaan dan 

karyawan yang sering cuti. Dengan 

menerapkan disiplin kerja maka diharapkan 

karyawan akan lebih baik untuk mencapai 

kinerja 

yang lebih tinggi. Selain disiplin kerja ada 

juga motivasi kerja yang juga dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan dalam 

sebuah perusahaan. Motivasi sangat penting 

bagi perusahaan, terutama di, penyebab 

rendahnya motivasi adalah kurangnya 

komunikasi antara atasan dan bawahan dan 

suka terjadinya masalah yang tidak 

diselesaikan antar karyawan. Kurangnya 

pelatihan, kurangnya konsentrasi dalam 

bekerja, dan ada juga kurangnya kesadaran 

saat bekerja. 

Dalam perusahaan ini beberapa 

faktor penyebab motivasi kerja karyawan 

menurun ialah tidak ada Feedback Positif 

dan Dukungan yang membangun bagi 

karyawan, Motivasi kerja yang harus terus 

diberikan kepada karyawan secara langsung 

berdampak pada kinerja karyawan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan 

menggunakan metode kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitatif 

dinamakan metode tradisional, 

karena metode ini sudah cukup lama 

digunakan sehingga sudah 

mentradisi sebagai metode untuk 

penelitian. 

Objek dalam penelitian ini 

adalah karyawan PT Burhan 

Purnama Murakabi Craft terletak di 

Kabupaten Kulon Progo. Penelitian 

dimaksudkan untuk mengetahui 

pengaruh motivasi dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desa Tanjung Harjo merupakan sentra 

industri kerajinan serat alam. Kerajinan serat 

alam berbahan baku pandan, pelepah pisang, 

eceng gondok. Serat alam tersebut dulunya 

hanya sampah yang tidak menjadi perhatian 

masyarakat tetapi kenyataannya sekarang 

memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan 

mampu menjadi bahan dasar produk ekspor. 

Produk kerajinan yang dihasikan antara lain 

tas, keranjang, box, karpet, dan furniture rumah 

tangga. Kegiatan proses produksi kerajinan 

serat alam dilakukan secara manual dan hanya 

menggunakan peralatan sederhana sehingga 

mudah dikerjakan oleh siapa pun termasuk ibu 

rumah tangga karena mereka bisa 

mengerjakannya di rumah masing-masing. 

peranan 

industri kerajinan serat alam dalam kegiatan 

ekonomi dapat dilihat dari partisipasinya 

dalam kegiatan yang bisa menambah 

pendapatan dan menyerap tenaga kerja 

masyarakat sekitarnya. Yang terlibat dalam 

industri kerajinan serat alam sebagian besar 

adalah kaum perempuan karena mereka ingin 

menambah pendapatan keluarga sambil 

mengisi waktu luang di rumah. 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Dalam penelitian ini uji hipotesis 

menggunakan regresi berganda dimana akan 

diuji secara empirik untuk mencari hubungan 

fungsional dua atau lebih variabel bebas 

dengan variabel terikat, atau untuk 

meramalkan dua variabel bebas atau lebih 

terhadap variabel terikat. Hasil uji linier 

berganda dalam penelitian ini dapat dilihat 

dalam tabel dibawah ini. 

Hasil uji statistik t dapat dilihat pada 

tabel 4.10, Pengujian hipotesis 100 secara 

parsial dilakukan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh variabel bebas secara 

parsial terhadap variabel terikat. Apabila nilai 

signifikansi < 0,05 atau thitung > ttabel maka 

Ha diterima. Demikian pula sebaliknya jika sig 

> 0,05 atau thitung < ttabel, maka Ho diterima. 

 

 
Hipotesis pertama dalam penelitian 

ini adalah Motivasi (X1) berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Berdasarkan tabel output SPSS 

“Coefficients” di atas diketahui nilai 

Signifikansi (Sig) variabel Motivasi adalah 

sebesar 0,003. Karena nilai Sig. 

0,006 < probabilitas 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa H1 diterima dan Ho 

ditolak. Artinya ada pengaruh signifikan 

antara Motivasi (X1) t Kinerja Karyawan 

(Y). 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini 

adalah Disiplin Kerja (X2) berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Berdasarkan tabel output SPSS 

“Coefficients” di atas diketahui nilai 

Signifikansi (Sig) variabel ROE adalah 

sebesar 0,000. Karena nilai Sig. 0,100 
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> probabilitas 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa H2 ditolak dan Ho diterima. Artinya 

tidak ada pengaruh signifikan antara Disiplin 

Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y).  

 

 

Hasil Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui 

pengaruh secara parsial variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Pengujian ini yaitu 

dengan membandingkan nilai probabilitas 

atau p-value (sig-t) dengan taraf signifikansi 

0,05. Jika nilai p-value lebih kecil dari 0,05 

maka Ha diterima, dan sebaliknya jika p-

value lebih besar dari 0,05 maka Ha ditolak. 

Tabel 1.. Hasil Uji Statistik t 

 
Sumber: Data Olahan, 2024 

Hasil uji t diatas dapat disimpulkan 

bahwa pada variabel Motivasi (X1) seperti 

pada tabel 4.11 diatas diperoleh t hitung 

sebesar 3,850 dengan probabilitas sebesar 

0,000 yang nilainya dibawah 0,05. Dengan 

demikian H1 diterima, yang artinya terdapat 

pengaruh positif yang signifikan Motivasi 

secara parsial terhadap Kinerja Karyawan 

(Y). 

Hasil uji t pada variabel Disiplin 

Kerja (X2) seperti pada tabel 4.11 diatas 

diperoleh t hitung sebesar 4,872 dengan 

probabilitas 0,000 yang nilainya diatas 0,05. 

Dengan demikian H2 ditolak, yang artinya 

tidak terdapat pengaruh antara variabel 

Disiplin Kerja secara parsial terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). 

Hasil Uji f 

Uji F menunjukkan apakah semua 

variabel independen mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Hasil uji F dapat dilihat dalam 

tabel di bawah ini: 

 
Sumber: Data Olahan, 2024 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, di 

dapat F hitung sebesar 45,976 dengan 

probabilitas sebesar 0,000 yang nilainya 

dibawah 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

semua variabel independen yatu Motivasi 

dan Disiplin Kerja berpengaruh signifikan 

secara simultan (bersama-sama) terhadap 

pertumbuhan Kinerja Karyawan. Dengan 

demikian, H3 diterima. Kesimpulan 

1. Terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara motivasi dan 

disiplin kerja terhadap kinerja 

dengan nilai Fhitung > Ftabel, yaitu 

sebesar 45,976 . Artinya, jika 

motivasi dan disiplin kerja tinggi, 

maka kinerja akan tinggi. 

Sebaliknya, jika motivasi dan 

disiplin kerja rendah, maka kinerja 

akan rendah. 

2. Terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara motivasi dan 

kinerja nilai thitung untuk motivasi 

sebesar 3,850 > ttabel 0,345. Artinya, 

jika motivasi tinggi maka kinerja 

akan tinggi dan sebaliknya, jika 

motivasi rendah maka kinerja juga 

akan rendah 

3. Terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara Disiplin Kerja dan 

Kinerja Karyawan dengan nilai 

thitung sebesar 4,872 > ttabel 0,437. 

Artinya, jika disiplin kerja tinggi 

maka kinerja akan tinggi dan 

sebalikya, jika disiplin kerja rendah 

maka kinerja juga akan rendah. 
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